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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya fenomena pernikahan dini yang
berkembang di era media sosial, di mana platform digital seperti TikTok dan Instagram
menjadi ruang penyebaran berbagai konten terkait pernikahan. Konten tersebut sering kali
menampilkan pernikahan sebagai simbol kebahagiaan, pencapaian hidup, serta pengakuan
sosial, sehingga berpotensi memengaruhi pola pikir generasi muda dalam mengambil
keputusan untuk menikah. Dalam banyak kasus, dorongan tersebut tidak disertai dengan
kesiapan mental, pendidikan, maupun ekonomi yang memadai, sehingga berpotensi
menimbulkan berbagai permasalahan dalam kehidupan rumah tangga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Konten Ajakan
pernikahan dini di media sosial; (2) Bagaimana peran media sosial dalam pencegahan
pernikahan dini; dan (3) bagaimana pencegahan pernikahan dini dalam perspektif Maqasid
Al-Syari‘ah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis Konten
pernikahan dini di media sosial; (2) mengkaji peran media sosial dalam pencegahan
pernikahan dini; dan (3) menganalisis pencegahan pernikahan dini dalam perspektif
Magqasid Al-Syari‘ah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus yang bersifat deskriptif-analitis. Data diperoleh melalui observasi terhadap
konten dan interaksi pengguna di media sosial, wawancara dengan informan, serta
dokumentasi digital yang relevan. Analisis data dilakukan secara sistematis dengan
mengaitkan temuan empiris dengan konsep pencegahan pernikahan dini serta teori
Magqasid Al-Syari‘ah untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pernikahan dini di media sosial
dipresentasikan melalui berbagai konten yang membentuk persepsi generasi muda terhadap
pernikahan sebagai sesuatu yang perlu segera dicapai; (2) media sosial memiliki peran
penting dalam pencegahan pernikahan dini melalui fungsi edukasi, penyebaran informasi,
serta pembentukan opini publik; dan (3) dalam perspektif Maqasid Al-Syari‘ah menurut
Abu Ishaq al-Shatibi, pencegahan pernikahan dini sejalan dengan tujuan syariat dalam
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan demikian, pencegahan
pernikahan dini melalui media sosial dapat dipahami sebagai upaya yang tidak hanya
relevan secara sosial, tetapi juga memiliki landasan normatif dalam hukum Islam.
Pemanfaatan media sosial secara optimal diharapkan mampu meningkatkan kesadaran
generasi muda terhadap pentingnya kesiapan dalam pernikahan, sehingga dapat
mewujudkan keluarga yang lebih stabil, bertanggung jawab, dan berorientasi pada
kemaslahatan.
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This research is motivated by the increasing phenomenon of early marriage in the
era of social media, where digital platforms such as TikTok and Instagram have become
spaces for disseminating various marriage-related content. Such content often portrays
marriage as a symbol of happiness, life achievement, and social recognition, which may
influence the mindset of young people in making decisions about marriage. In many
cases, this encouragement is not accompanied by adequate mental, educational, and
economic readiness, potentially leading to various problems in family life.

The research problems in this study are: (1) how early marriage is portrayed on
social media; (2) how social media plays a role in preventing early marriage; and (3) how
the prevention of early marriage can be analyzed from the perspective of Magasid al-
Shari‘ah. The objectives of this research are: (1) to analyze the portrayal of early marriage
on social media; (2) to examine the role of social media in preventing early marriage; and
(3) to analyze the prevention of early marriage from the perspective of Maqasid al-
Shari‘ah.

This study employs a qualitative research method with a case study approach that
1s descriptive-analytical in nature. Data were collected through observation of content and
user interactions on social media, interviews with informants, and digital documentation
relevant to the phenomenon of early marriage. Data analysis was conducted
systematically by linking empirical findings in digital spaces with the concept of early
marriage prevention and the theory of Magasid al-Shari‘ah to obtain a comprehensive
understanding.

The results show that: (1) early marriage on social media is represented through
various contents that shape the perception of young people that marriage is something
that should be achieved immediately; (2) social media plays an important role in
preventing early marriage through its functions as an educational medium, information
dissemination platform, and a space for forming public opinion; and (3) from the
perspective of Maqgasid al-Shari‘ah as formulated by Abu Ishaq al-Shatibi, the prevention
of early marriage aligns with the objectives of Islamic law in preserving religion, life,
intellect, lineage, and wealth. Therefore, the prevention of early marriage through social
media can be understood not only as a socially relevant effort but also as one that has a
strong normative foundation in Islamic law. The optimal use of social media is expected
to increase awareness among young people about the importance of readiness for
marriage, thereby fostering more stable, responsible, and welfare-oriented families.
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